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Pengantar

Semenjak berintegrasi
(1967 - 1999) profesi

maka jawaban ut ena “kendala
struktural dan alam sistem

meningkatk
Akibatnya b

selama ini, kalau ti
tempat, barangkali

Secara phisik bahway
bidang apapun akan terkait'de
teknologi, etika profesi, sa
prasarana pelaksanaan tugas, motivasi,
dan terutama kualitas sumber daya
manusianya (SDM). Demikian juga
dengan Polri. Selanjutnya bila bicara ilmu i o
dan kualitas SDM akan dipertanyakan membimbing dan mengayomi masya-

a, atau ketika Polri
harus ramah dengan 3S-nya untuk

rakat maka yang muncul adalah sikap
kaku dengan gaya komando kemiliter-
militeran, atau ketika Polri harus

bagaimana sistem rekrutmen dan

*) Penulis adalah anggota Polri berpangkat Asisten Superin-
tendent, Kabag Jianma Lantas, Polda Sumbar
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melayani masyarakat dengan santun
maka yang muncul adalah berbagai
pungutan liar karena gajinya kecil, atau
ketika kebijakan strategis plmpma

’prasasti” !
dinding-dinding kés
sekarang, bag
nalisme Polri
orde berikut _

Persepsi

ketika Pal
teknologi 1ai
perkara, at

tata laku dan tata fig
Djamin, 1995) dan baw
lainnya.

Berbagai pendapat soal prof¢
nalisme Polri tersebut adalah benar
adanya, oleh karena pendapat tersebut
berangkat dari masing-masing disiplin
ilmu, pengalaman atau nilai-nilai yang
dianut seseorang (baca : pakar). Akan
tetapi dengan segala kerendahan hati kita
mesti bertanya, apakah selama ini

Porli adalah dari

anggota Polri memiliki persepsi sama
serta memahami dengan jelas soal
profesionalisme Polri yang diharapkan?

ak untuk

inisi profesionalisrt _
diketengahkan berbagai kala

menjadi *“ sederhana ““. Misaln

: atakan bahwa gaji
Porli relatlf kecil tetapi banyak pula
anggota Polri yang memakai handphone;
banyak pendapat mengatakan bahwa
Polri harus meninggalkan gaya
meliternya tetapi masih banyak pos-pos
monyet di kewilayahan yang belum
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dibongkar; banyak kalangan mengatakan
bahwa Polri kekurangan anggaran dan
sarana pelaksanaan tugas tetapi
penyelesaian perkaranya sangat
“mencengankan” dan seterusnya.

Dalam konteks profesiona
ini penulis mencoba ‘
filisofi berpikir dari “ sgg
“tidak sederhanaf
belakangi suatu gl
mehciptakan '
yaitu dari tana
roh, hasilnya s
! Manusia b
terbang , -=_

pertumpahan,
saudara, tidak

Filosofi berpil
“tidak sederhank
pengalaman, di
kepolisian adalah
disipliner), rujukan pa
nilai yang dianut dan se
Hakekat profesionalisme Por
kesempurnaan dalan tugas. Deng
kalimat sederhanaya, jika sersan A
tugasnya mengatur lalu-lintas maka
hasilnya adalah kenyamanan pemakai
jalan; bila si buser kerjanya menangkap
maling maka hasilnya banyak maling
tertangkap dan rakyat aman. Dalam
peraktek di lapangan sering dijumpai

banyak anggota Polri disibukkan oleh
kegiatan-kegiatan menyita segala
sumberdaya tetapi bukan tugas pokonya,

2 ca )

istiadat serta
daerah. In

|_gpérasi
berdasarkan
prioritas atas eskalasi tuntutan masyarakat
di daerah.

Sebenarnya polisi itu tak bisa
menentukan profesional atau tidak
dirinya sendiri karena hal itu tergantung
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tuntutan dan harapan masyarakat.

Dengan kata lain, bahwa profesionalisme
Polri di tiap-tiap daerah akan berbeda oleh
sebab tergantung dari sejauhmana polisis=&

tersebut memenuhi harapan masg;
Contoh profesionalisme p
Kidul akan berbeda
nalitas polisi di Jaka

atau di Sungai’
Sijungjung.

Polri Abadik

sedang ¢

dan sebay

bubarkan dengan ha
karena sebagai peran,
keberadaannya dikehendaki'e
itu sendri. Dan ingat-ingat (Tiing!
bahwa Indonesia adalah negara yang
berdasarkan atas hukum (rechtsstat), tidak
berdasarkan atas kekuasaan (machtsstat).

Selanjutnya bila ada pendapat untuk
memasukan Polri menjadi bagian dari
eksekutif untuk tingkat daerah di
bawah Gubernur hal tersebut

seperti mengulang” kebodohan masa

lalu” oleh karena pengalaman di era orde
baru menyatakan bahwa kiprah Porli
gpentingan

lainnya terutama yang memahami
kristalisasi profesionalisme Polri pada
tahun 1946 - 1965. Selanjutnya hasil dari
diskusi atau seminar tadi diselaraskan
dengan tuntutan rakyat era reformasi. Hal
ini dirasakan di samping biayanya sangat
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- mahal juga proses sosialisasi kepada  Polri memenuhi harapan masyakatnya;
anggota dan masyarakat akan memakan  (3) Bahwa perubahan sistem dan pola di
waktu yang relatif lama, terutama tubuh Polri belum n_' efektivitas
efektivitasnya masih perlu dikaji secara ya '

- cermat dan mendalam.

Penutup

Pada akhir tulis
beberapa hal yang
ing point sekaligusd
membangun citrd’
abad ke-21, an
profesionalisme
secara seder.
dipahami,
diinternalisa
disemua seki
sehingga mel
disetiap angg
meningkatkan |
Profesionalismg
ditentukan oleh &
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